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Maria Ulfa, (2020) : Penerapan Model Pembelajaran Student Fasilitator and 
Explaining untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 
022 Muara Mahat Baru   
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
Berbicara siswa melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining pada tema Indahnya Kebersamaan mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru. Penelitian ini dilatar-belakangi oleh 
rendahnya keterampilan Berbicara siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
022 Muara Mahat Baru yang berjumlah 15 orang. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
keterampilan Berbicara siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus 
dilaksanakan  2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa pada sebelum tindakan keterampilan Berbicara, siswa secara 
keseluruhan tergolong kurang baik dengan persentase 53,88% berada pada 
rentang <75%. Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, Siklus I siswa yang 
mampu meningkatkan keterampilan berbicara secara keseluruhan tergolong 
kurang baik dengan persentase 61,10% berada pada rentang <75%. Pada Siklus II 
keterampilan berbicara siswa meningkat dengan persentase 90,94% kategori baik, 
karena berada pada rentang 84-92%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD Negeri 
022 Muara Mahat Baru. 
Kata kunci : Keterampilan Berbicara, Model Pembelajaran Student 












Maria Ulfa, (2020): The Implementation of Student Facilitator and 
Explaining Learning Model in Increasing Student 
Speaking Skills on The Beauty of Togetherness Theme of 
Indonesian Language Subject at the Fourth Grade of 
State Elementary School 022 Muara Mahat Baru 
This research aimed at knowing the increase of student speaking skills through the 
implementation of Student Facilitator and Explaining learning model on The 
Beauty of Togetherness theme of Indonesian Language subject at the fourth grade 
of State Elementary School 022 Muara Mahat Baru.  This research was instigated 
by the low of student speaking skill.  It was Classroom Action Research.  The 
subjects of this research were a teacher and 15 the fourth-grade students at State 
Elementary School 022 Muara Mahat Baru.  The objects were Student Facilitator 
and Explaining learning model and student speaking skills.  This research was 
conducted for two cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation, test, 
and documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on 
the research findings, student speaking skill before the action was on not good 
category with the percentage 53.88% and it was on the range of <75%.  Then, it 
was conducted an improvement action by using Student Facilitator and Explaining 
learning model, in the first cycle students who could increase speaking skills 
overall were on not good category with the percentage 61.10% and it was on the 
range of <75%.  In the second cycle, student speaking skills increased to 90.94% 
with good category because it was on the range of 84-92%.  Therefore, it could be 
concluded that Student Facilitator and Explaining learning model could increase 
student speaking skills on The Beauty of Togetherness theme at the fourth grade 
of State Elementary School 022 Muara Mahat Baru. 















الكالم  ةشرح لتحسين مهار الالتالميذ و  مسهل نموذج: تطبيق  (0202، )ةماريا ألف
مادة اللغة في  العمل الجماعيجمال لدى التالميذ حول موضوع 
 00من المدرسة االبتدائية الحكومية الرابع اإلندونيسية بالفصل 
 موارا ماهات بارو
لدى التالميذ من خالل تطبيق حتسني مهارة الكالم معرفة هدف هذا البحث إىل ي
شرح حول موضوع مجال العمل اجلماعي يف اللغة اإلندونيسية الالتالميذ و  مسهل منوذج
خلفيته . هذا البحث موارا ماهات بارو 22من املدرسة االبتدائية احلكومية الرابع بالفصل 
 واحد رسمداألفراد مهارة الكالم لدى التالميذ. هذا البحث حبث عمل الفصل. اخنفاض 
عددهم الذين  موارا ماهات بارو 22املدرسة االبتدائية احلكومية الرابع من تالميذ الفصل و 
شرح ومهارة الكالم لدى التالميذ. مت إجراء الالتالميذ و  مسهل واملوضوع منوذج. تلميذا 51
مجع البيانات املستخدمة هي  ةاجتماعني. تقنيعقدت يف كل دورة و هذا البحث يف دورتني، 
الكيفي التحليل الوصفي ة هي حتليل البيانات املستخدموطريقة املالحظة واالختبار والتوثيق. 
التالميذ قبل إجراء مت لدى أن مهارة الكالم البحث، يعرف وية. بناًء على نتائج ثبنسبة م
 ٪ يف النطاق >15،88بنسبة مل يكونوا متقنني  التالميذ بشكل عام على أن هاتصنيف
شرح، يف الدورة األوىل، الالتالميذ و  مسهل منوذجتصحيحي باستخدام الجراء وبعد اإل٪. 51
مل يتقنوا مت تصنيف التالميذ الذين متكنوا من حتسني مهارة الكالم العامة لديهم على أهنم 
دت مهارة الكالم لدى داز ا ،الثانيةالدورة يف و ٪. 51 ٪ يف النطاق >15،51بنسبة 
ستنتاج اال٪. وبالتايل ميكن 02-89نطاق جيدة، ألهنا يف فئة ب٪ 01،09التالميذ بنسبة 
شرح ميكن أن حيسن مهارة الكالم لدى التالميذ حول موضوع الالتالميذ و  مسهل منوذجأن 
من املدرسة االبتدائية احلكومية الرابع مادة اللغة اإلندونيسية بالفصل يف  العمل اجلماعيمجال 
 .موارا ماهات بارو 22
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A. Latar Belakang Masalah  
Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari kegiatan berbahasa. 
Bahasa merupakan sarana untuk komunikasi antar manusia. Bahasa 
sebagai alat komunikasi ini, dalam rangka memenuhi sifat manusia 
sebagai makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama manusia. 
Bahasa dianggap sebagai alat  yang paling sempurna dan mampu 
membawakan pikiran dan perasaan baik mengenai hal-hal yang bersifat 
konkrit maupun yang bersifat abstrak. Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi manusia dituntut untuk mempunyai 
kemampuan berbahsa yang baik. Seseorang yang mempunyai kemampuan 
bahasa yang memadai akan lebih mudah menyerap dan menyampaikan 
informasi baik secara lisan maupun tulisan.
1
  
Berdasarkan aspek-aspek keterampilan berbahasa, berbicara 
merupakan salah satu dari empat apek keterampilan berbahasa yang sangat 
penting dimiliki dan dikuasai oleh seseorang. Bahkan keberhasilan 
seseorang dalam meniti karirnya misalnya, dapat juga ditentukan oleh 
terampil tidaknya ia berbicara. Untuk itulah, sudah seharusnya di  
 
                                                             





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, 
Keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas, bahasa 
merupakan kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, 
membaca menyimak, atau berbicara. Berbicara adalah bahasa, bahasa 
adalah berbicara, keduanya tidak bisa dipisahkan. Namun, seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya berbicara pasti mengeluarkan bahasa atau 
bahasa adalah satu-satunya alat untuk berbicara.  
Menurut Tarigan    berbicara adalah kemampuan seseorang untuk 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 




Berbicara merupakan sebuah keterampilan yang memerlukan 
latihan secara terus menerus . tanpa dilatih seorang pendiam akan terus 
menerus berdiam diri dan tidak akan berani untuk menyuarakan 
pendapatnya. Pada umumnya siswa mengalami hambatan ketika mereka 
diberikan tugas oleh guru untu mendongeng atau menceritakan kembali isi 
cerita di depan kelas. Mereka kesulitan mengungkapkan ide, kurang 
menguasai materi atau cerita yang di berikan guru, kurang membiasakan 
diri untuk berbicara di depan umum, kurangnya percaya diri pada siswa 
maka di perlukanlah model pembelajaran yang tepat untuk menunjang 
keterampilan berbicara siswa agar siswa mampu mengungkapkan kembali 
                                                             






isi cerita berdasarkan ide atau pendapatnya dengan bahasa yang runtut dan 
bermakna. 
Penggunaan model Pembelajaran student facilitator and explaining 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.
3
 
Beberapa alasan mengapa model pembelajaran student fcilitator 
and explaining perlu ditekankan sebagai aspek penting dan sangat berarti 
dalam menciptakan pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertama, 
pembelajaran dengan model ini adalah kegiatan yang berpusat  pada siswa 
(student centered). Kedua, student facilitator and explaining  memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berbicara mengungkapkan  pendapat atau 
gagasannya mengenai materi kepada teman-temannya. 
Oleh  sebab itu model pembelajaran student facilitator and 
explaining sangat cocok dipilih guru untuk digunakan dalam pembelajaran 
karena model pembelajaran student facilitator and explaianing mendorong 
peserta didik menguasai beberapa ketrampilan diantaranya berbicara, 
menyimak, dan pemahan materi.
4
 
Adapun usaha yang telah dilakukan guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara yaitu:  
(1) Guru membuat suatu kegiatan berbicara di depan kelas. 
                                                             
3 Aris Shoihimin, 68 Model-Model Pembelajaran Inovativ dalam Kurikulum 2013, 
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(2)  Guru membuat sekelompok dikusi dengan teman sebangku dalam 
memecahkan masalah. 
(3) Guru menggunakan metode Tanya jawab dalam proses pembelajaran.5  
Mengacu pada latar belakang masalah diatas, ada beberapa 
permasalahan yang dapat teridentifikasi, antara lain: 
1) Dari 15 orang siswa hanya 8 orang siswa atau 53% siswa yang mampu 
melafalkan bahasa secara jelas dalam berbicara 
2) Dari 15 orang siswa hanya 6 orang siswa atau 40% siswa yang mampu 
berkomunikasi dengan baik dan efesien sesuai dengan etika yang 
berlaku. 
3) Dari 15 orang siswa hanya 5 orang  siswa atau 33% siswa yang bisa 




Berdasarkan gejala di atas, cukup beralasan jika peneliti tertarik 
untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam 
melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan dan peningkatan kemampuan keterampilan berbicara dengan 
judul: “Penerapan Model Student Facilitator and Explaining Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Indahnya 
Kebersamaan Kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru Kabupaten 
Kampar.” 
                                                             
 5 Hasil Wawancara Guru Kelas IV MI ISTIQOMAH Pekanbaru: Dina Istiqomah, S. Pd: 04 
Januari 2020. 





B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada 
dalam penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi 
yang berkaitan dengan judul ini yaitu:  
1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Model pembelajaran student facilitator and expaining adalah 
bagaimana guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi 
didepan siswa lalu memberikan mereka kesempatan untuk 
menjelaskan kepada teman-temannya. Jadi, model student facilitator 
and explaining  merupakan  rangkaian penyajian materi ajar yang 
diawali dengan penjelasan secara terbuka, memeberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan 
diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa
7
. 
2. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
memproduksi arus system bunyi artikulasi untuk menyampaikan 
kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan pada orang lain
8
. Yang 
dimaksud dengan keterampilan berbicara dalam penelitian ini adalah 
mampu melafalkan bahasa secara jelas, mampu menyampaikan 
informasi dan mampu menceritakan kembali isi cerita dengan 
menggunakan nada dan intonasi yang tepat. 
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C. Batasan Masalah 
Karena dalam satu tema pembelajaran terdiri dari beberapa 
subtema, dan satu subtema terdiri dari beberapa mata pelajaran. Maka 
dalam model pembelajaran student facilitator and explaining, peneliti 
fokus pada tema Indahnya Kebersamaan subtema 1 Keberagaman Budaya 
Bangsaku (Bahasa Indonesia). 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaing dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada 
tema Indahnya Kebersamaan kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru Kab 
Kampar?” . 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berbicara siswa pada tema Indahnya Kebersamaan  kelas IV 
SD Negeri Muara Mahat Baru Kabupaten Kampar melalui penetapan 
model pembelajaran student facilitator and explaining. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat: 





1)  Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar, khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi 
 
b.  Bagi Guru 
1) Penggunaan model pembelajaran student facilitator and explaining 
dapat diterapkan sebagai model pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk meningkan kualitas proses dan keterampilan berbicara siswa. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Siswa 
1) penggunaan model pembelajaran student facilitator and explaining 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa  
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 022 
Muara Mahat Baru Kabupaten Kampar 
2) Memberikan pengalaman bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
d. Bagi peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan hasil belajar 





2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 







A. Kerangka Teoretis 
1. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 
a. Penegertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan  atau suatau 




Menurut Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000 : 10) maksud 
dari model pembelajaran adalah : “kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisaikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran  dan para 
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.” Dengan 
demikian, aktivitas pembelajaran  benar-benar merupakan kegiatan 
bertujuan yang tertata secara sistemmatis.
10
 
 Sedangkan menurut pendapat Arends mengemukakan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan juga berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan guru 
dalam merancang pembelajaran di kelas. 
b.  Model Pembelajaran Sudent Facilitator and Explaianing  
 Model pembelajaran student facilitator and explaianing 
merupakan model pembelajaran di mana peserta didik belajar 
mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnnya. 
Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara 
untuk menyampaiakan ide/gagasan atau pendapatnya sendidik. 
 Model pembelajaran student facilitator and explaining 
merupakan salah satu model  pembelajaran yang menekankan pada 
peserta didik. Model ini memanfaatkan potensi peserta didik untuk 
dapat menjelaskan materi yang diajarkan. Model ini menjadikan 
peserta didik sebagai fasilitator  dan diajak berfikir secara kreatif 
sehingga menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam 
dan lebih menarik sehingga menimbulkan rasa percaya diri pada 
peserta didik untuk menghasilkan karya yang diperlihatkan kepada 
teman-temannya. Dengan demikian dalam pembelajaran  peserta 
                                                             






didik tidak hanya mendengarkan dan guru hanya menerangkan di 
depan kelas saja namun diperlukan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran sehingga hasil dari proses pembelajaran menjadi 
lebih baik.  
 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran student facilitator 
and explaing 
 Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran student 
facilitator and explaing adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi dan kopetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru mrndemonstrasikan atau menyajikan gari-garis beasar 
materi pembelajaran. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. 
Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak. 
4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5) Guru menerangkan semua materi yang di sajikan saat ini. 
6) Penutup.12 
 
d. Kelebihan Model Pembelajaran student facilitator and 
explaing. 
1) Materi yang disajikan lebih jelas dan konkret. 
                                                             





2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi. 
3) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia 
dengar. 
4) Mengacu motivasi siswa untuk yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 





e. Kelemahan Model Pembelajaran student facilitator and 
explaining. 
1) Siswa yang malu tidak mau mendemostrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang 
kurang aktif. 
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-
temannya karena keterbatasan waktu. 
3) Adanya pendapat yang sama sehingga sebagian saja yang 
terampil. 
4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas.
14
 
                                                             





2. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian keterampilan berbicara  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, 
Keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas, 
bahasa merupakan kecakapan seseorang untuk memakai bahasa 
dalam menulis, membaca menyimak, atau berbicara. 
 Berbicara adalah bahasa, bahasa adalah berbicara, 
keduanya tidak bisa dipisahkan. Namun, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya berbicara pasti mengeluarkan bahasa atau 
bahasa adalah satu-satunya alat untuk berbicara. Berbicara 
merupakan suatu keterampilan berbahasa, sebab bahasa memiliki 
aturan-aturan atau struktur agar pembicaraan bisa dimengerti oleh 
pendengarnya. Misalnya dalam bahasa Indonesia ada struktur 
kalimat yang terdiri dari subjek, prediket, dan objek. Dengan 
struktur ini bahasa Indonesia bisa dipahami oleh pendengarnya. 
Orang yang tidak terampil berbahasa sering salah menempatkan 
subjek, prediket, atau objeknya sehigga bicaranya tidak mudah 




 Berbicara juga merupakan salah satu aspek keterampilan 
berbahasa. Tarigan mencoba menjelaskan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
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untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 
gagasan dan perasaan orang. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa berbicara adalah suatu kemampuan untuk 
menyampaikan isi dari hal-hal yang dipikirkan seseorang kepada 
orang lain. Semakin sering seseorang melakukan aktivitas 
berbicara, semakin lancar pula seseorang tersebut berkomunikasi.
16
 
b. Tujuan keterampilan berbicara  
 Berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan 
gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Berbicara 
merupakan instrument yang mengungkapkan kepada penyimak 
hampir-hampir secara langsung apakah sang pembicara memahami 
atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun penyimaknya. 
Berbicara adalah sebuah penguatan dari komunikasi non verbal 
dengan berbicara komunikasi menjadi sangat jelas dan bisa 
langsung diterima atau ditolak.
17
 
Tujuan Keterampilan  Berbicara di sekolah dasar yaitu 
untuk melatih siswa agar terampil dalam berbicara. Keterampilan 
Berbicara siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan.  
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Menurut Iskandarwasid dan Dadang Sunendar, untuk tingkat 
pemula tujuan keterampilan berbicara dapat di rumuskan 
diantaranya : 
a. Melafalkan bunyi-bunyi bahasa 
b. Menyampaikan informasi 
c. Menyatakan setuju atau tidak setuju 
d. Menjelaskan identitas diri 
e. Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan 
f. Menyatakan ungkapan rasa hormat 
g. Bermain peran.18 
 Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara yang utama ialah untuk 
berkomunikasi. Sedangkan tujuan berbicara secara umum ialah 
memberitahukan atau melaporkan informasi kepada penerima 
informasi, meyakinkan atau mempengaruhi penerima informasi, 




c. Jenis-jenis berbicara 
 Dari cara penyampaian pokok pikiran, berbicara itu dapat 
di bagi menjadi tujuh macam diantaranya yaitu: 
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1. Berdialog  
 Berdialog adalah bertukar pikiran tentang sesuatu antar satu 
orang atau lebih. Tujuannya untuk mencari jalan keluar atau 
penyelasian masalah. 
2. Menyampaikan pengumuman  
 Menyampaikan pengumuman berarti menyampaikan 
sesuatu hal yang perlu di ketahui oleh masyarakat. 
3. Bercerita 
 Bercerita ialah menyampaikan kisah atau cerita kepada 
orang lain. Tujuannya adalah untuk menyampaikan nilai 
pendidikan, kebenaran, sopan santun, dan yang berhubungan 
dengan budi pekerti yang baik. 
4. Berpidato  
 Berpidato ialah berbicara untuk menyampaikan pikiran, 
perasaan, kemauan dari seseorang kepada sekelompok orang. 
5. Berdiskusi 
 Diskusi ialah berbicara untuk bertukar pikiran mengenai 
suatu masalah. 
6. Wawancara  
 Wawancara adalah berbicara untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada seseorang yang dianggap 
mengerti tentang sesuatu. Tujuannya adalah untuk mengetahui 






 Muasyawarah adalah berbicara dalam suatu pertemuan 
yang bertujuan untuk mengambil keputusan yang tepat.
20
 
3. Literasi  
a. Pengertian literasi 
 National Institute for Literacy, mendefinisikan Literasi 
sebagai “kemampuan individu untuk membaca, menulis, 
berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan 
masyarakat.” Definisi ini memaknai Literasi dari perspektif 
yang lebih kontekstual. Dari definisi ini terkandung makna 
bahwa definisi Literasi tergantung pada keterampilan yang 
dibutuhkan dalam lingkungan tertentu. 
 
b. Tujuan literasi 
  Axford (2009:9) mengatakan bahwa salah satu tujuan 
pembelajaran literasi adalah membantu siswa memahami dan 
menemukan strategi yang efektif dalam hal kemampuan 
membaca dan menulis, termasuk di dalamnya kemampuan 
menginterpretasi makna teks yang kompleks dalam struktur 
tata bahasa dan sintaksis (dalam 
www.prioroitaspendidikan.org). Tujuan ini sangat sinkron 
                                                             





dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain agar 
siswa mampu membaca dahdfAn menulis berbagai bentuk teks. 
Dalam kaitannya dengan kemampuan membaca, siswa harus 
dapat memahami dan mengenali struktur teks, isi teks, dan 
unsur kebahasaannya. Dalam kaitannya dengan kemampuan 
menulis, siswa harus dapat mengungkapkan informasi yang 
diperoleh dalam berbagai ragam teks yang ada. Selanjutnya, 
informasi yang diperoleh tersebut dapat juga disampaikan 
secara lisan yang berarti dituntut kemampuan siswa dalam 
berbicara (mengemukakan pendapat). Dan dalam kaitannya 
dengan kemampuan berbicara maka kemampuan lain yang 
dituntut pada diri siswa adalah kemampuannya dalam hal 
mennyimak. Dapat disimpulkan bahwa keempat keterampilan 
berbahasa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran literasi 




4. Hubungan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dengan Ketampilan Berbicara 
Sebagaimana diketahuai bahwa keterampilan berbicara pada 
hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi 
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artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 
keinginan kepada orang lain.
22
  
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru harus 
dibantu dengan model-model pembelajaran yang bisa membuat anak 
tersebut tertarik untuk berbicara karena anak perlu dilatih kata demi 
katanya untuk bisa terampil dalam berbicara.  
Di dalam pembelajaran berbicara, guru harus berupaya memilih 
model pembelajaran yang bisa membuat semua siswa berani untuk 
berbicara. Untuk itu model pembelajaran yang digunakan harus 
menyenangkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pendapat mereka secara bergiliran agar siswa mampu 
meningkatkan keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran. 
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkat 
keterampilan berbicara siswa adalah model student facilitator and 
explaining. Yang mana pada model ini peserta didik belajar 
mempresentasikan ide atau pendapat mereka kepada rekan peserta didik 
lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta didik 
berbicara untuk menyampaikan ide atau gagasan pendapatnya sendiri. 
Oleh  sebab itu model pembelajaran student facilitator and 
explaining sangat cocok dipilih guru untuk digunakan dalam 
pembelajaran karena model pembelajaran student facilitator and 
                                                             





explaianing mendorong peserta didik menguasai beberapa ketrampilan 




B. Penelitian yang Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari, ada beberapa karya ilmiah 
yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu : 
1. Seprina Wahyuni (2017) dengan judul:”Metode Bermain Peran 
Terhadap Keterampilan Berbicara Anak Taman Kanak-Kanak (TK)”. 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan metode bermain peran dapat 
mempengaruhi keterampilan berbicara anak TK.
24
 Persamaan 
penelitian ini yaitu terletak pada variabel Y sama-sama meningkatkan 
keterampilan berbicara, sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel X Seprina Wahyuni menggunakan variabel X yaitu bermain 
peran sedangkan peneliti menggunakan student facilitator and 
explaining dan penelitian oleh Seprina Wahyuni merupakan penelitian 
eksprimen sedangkan penelitian ini Penilitian Tindakan Kelas (PTK). 
2. Hutri Helizarsyah, 2016 dengan judul: “Penerapan Model  
Pembelajaran Student Facilitator And Explaing Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di 
Kelas V Sekolah Dasar Negri 163 Pekanbaru”.
25
 Perbedaan penelitian 
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Hutri Helizarsyah  dengan yang penulis lakukan terletak pada variabel 
Y yang diteliti. Variabel Y saudara Hutri Helizarsyah adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara pada Tema Indahnya Kebersamaan. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan berbicara penting untuk berkomunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari Ketermpilan berbicara memiliki peranan untuk 
mengungkapkan gagasan, ide, pikiran, dan pendapat kepada orang lain. 
Pembelajaran berbicara sangat perlu dan penting diajarkan pada setiap 
pendidikan, baik tingkat SD maupun sampai ke jenjang yang lebih tinggi, 
Karena adanya pembelajaran tersebut siswa mampu untuk berkomunikasi 
dengan baik. Dengan demikian mereka mampu menguasai perkembangan 
kosa kata dan berani untuk menyampaikan ide atau gagasan secara lisan 
baik dalam situasi formal maupun nonformal yang dibimbing oleh guru 
terkait materi yang diberikan . 
Keterampilan berbicara siswa dapat ditingkatkan melaluai 
pembelajaran bahasa yang efektif dan efisien dan penggunaan model 
pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan dalam setiap pengajaran 





sehingga pemilihan model pembelajaran dan proses penerapannya dapat 
disesuaikan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. dengan 
demikian pemilihan metode serta penerapanya yang tepat mampu 




Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan 
sebuah model yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
yang mana pada model ini semua siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menyampaikan ide atau gagasan yang mereka punya secara sistematis dan 
sesuai dengan prosedur model ini. Dan siswa yang pasif tidak akan 
mengantungkan dirinya kepada siswa yang aktif saja.  
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  student 
facilitator and explaining ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa yang mana mereka mempunyai kesempatan untuk berbicara 
menyampaikan ide atau gagasan mereka dan tidak merasa minder karena 
semua nya mendapatkan kesempatan untuk berbicara. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Aktivitas Guru 
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Indikator penerapan aktivitas guru melalui model 
pembelajaran student facilitator and explaining dalam kegiatan 
pembelajaran adalah: 
1) Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai.  
2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 
materi pembelajaran. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lainnya, melalui bagan atau peta 
konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 
4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
6) Guru menutup pembelajaran. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining adalah: 
1) Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi dan 
kompetensi yang ingin di capai.  
2) Siswa memperhatikan garis-garis besar materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa mempresentasikan materi yang telah diberikan guru 
kepada siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini 





4) Siswa mendengarkan guru menjelaskan simpulan ide atau 
pendapat dari semua pendapat siswa. 
5) Siswa memperhatikan guru menjelaskan semua materi yang 
disajikan saat itu. 
6) Siswa memberi kesimpulan hasil pembelajaran. 
 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
 Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif yang melibatkan beberapa aspek.
27
  
Adapun aspek indikator keterampilan berbicara yaitu: 
a. Keberanian  
b. Lafal  
c. Tata Bahasa 
d. Kosakata  
e. Kelancaran atau Kefasihan 
f. Isi pembicaraan dan Pemahaman. 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu 
melalui model pembelajaran student facilitator and explaining dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada Tema Indahnya 
Kebersamaan di kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV SD 
Negeri 022 Muara Mahat Baru Tahun Pelajaran 2019-2020  yang 
berjumlah 15 siswa, yang mana laki –laki berjumblah 13 orang dan 
Perempuan 2 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Indahnya 
Kebersamaan kelas IV SD Negeri 022 Muara Mahat Baru Kabupaten 
Kampar 
Variabel dalam penelitian ini yaitu: penerapan model pembelajaran 
student facilitator and explaiang (variabel x) dan keterampilan berbicara 
pada tema indahnya kebersamaan (Variabel Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 022 Muara Mahat Baru, 
Kabupaten Kampar khusunya pada kelas IV semester ganjil. Tema 







C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK) penelitian 
tindakan kelas dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kearah yang 
lebih baik dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Ada 
beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tidakan dengan bagan 
yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapanyang lazim 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 












Gambar III.1 : Siklus penelitian tindakan kelas 
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1. Perencanaan /Persiapan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 
pencapaian kompetensi. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 
model pembelajaran student facilitator and explaining. 
d. Observer dilakukan oleh teman sejawat. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining yaitu: 
a. Kegiatan awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran.  
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4) Guru melakukan apersepsi 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran 
student facilitator and explaining yang digunakan untuk 





b. Kegiatan Inti 
1) menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai.  
2) mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
kepada siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini 
bisa dilakukan secara bergiliran. 
4) menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5) menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru melakukan refleksi dan mengajak siswa menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah dipelajari. 
2) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah dan 
mengucapkan salam. 
 
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dan siswa dengan penerapan model pembelajaran 
student facilitator and explaining. Observasi dilakukan oleh teman 
sejawat yang bertugas sebagai pengamat. Jumlah pengamat dalam 
penelitian ini berjumlah dua orang, yaitu satu orang untuk mengamati 






4. Refleksi  
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. Apakah kegiatab yang dilakukan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa atau tidak. Jika hasil belajar siswa banyak yang belum 
tuntas, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana letak 
kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk 
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
1) Untuk mengamati aktivitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran  student facilitator and explaining. 
2) Untuk mengamati aktivitas  dalam menerapkan model pembelajaran 
student facilitator and explaining, apakah aktivitas siswa sudah 
sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
b. Tes  
Tes yang dimaksud di sini adalah tes lisan yang berfungsi untuk 
mengetahui keberhasilan keterampilan berbicara siswa pada tema 
indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku dengan 








Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 
memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data  
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 






       
Keterangan : 
P  = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 
F  = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N  = Jumlah frekuensi 
100% = Angka tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas lima kriteria penilaian, 
kriteria penilaian tersebut yaitu:
30
 
a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat tinggi” 
b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “tinggi” 
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c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “cukup tinggi” 
d. Apabila persentase antara 21%-40% dikatakan “rendah” 
e. Apabila persentase antara 0%-20% dikatakan “ sangat rendah”  
2. Keterampilan Berbicara 
Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
berbicara siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, penilaian 
dilaksanakan menggunakan soal lisan yang terdiri dari 6 indikator, dengan 
pengukuran masing-masing 1 sampai 4.  
Pada lembar observasi, setiap siswa diberi skor  4 (untuk nilai sangat 
baik) . 3 (untuk nilai baik). 2 (untuk nilai cukup baik). 1 (untuk nilai kurang 
baik) 
Pedoman Penilaian Test Keterampilan Berbicara Pedoman Penilaian Test 
Keterampilan Berbicara Siswa dengan Menggunakan  Menggunakan Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
No  Aspek  yang diamati Skor 
(1) (2) (3) 
1. Keberanian  
Siswa berani tampil percaya diri, suaranya keras, dan dapat mengekspresikan cerita yang 
disampaikannya dengan baik 
4 
Siswa berani tampil percaya diri, namun masih ragu-ragu walaupun suaranya cukup 
keras 
3 
Siswa berani tampil dengan ekspresi, suaranya kurang bisa didengar,dalam 
menyampaikan cerita masih malu-malu 
2 
Siswa berani tampil dengan ekspresi datar dan tidak percaya diri, pandangan mata tidak 
fokus pada lawan bicara, suara hampir tidak terdengar 
1 
2.  Lafal  
 Siswa melafalkan kata-kata dengan mudah dan tepat. Tidak terlihat adanya pengaruh 
bahasa asing dan bahasa daerah 
4 
Siswa kesuliatan melafalkan kata-kata dengan tepat sehingga memaksa pendengar harus 
mendengar dengan telitiucapannyadan seseklai timbul salah pengertian 
3 
Siswa melafalkan kata-kata yang susah seklai dipahami karena masalah 
pengucapan.sering siswa harus mengulangi apa yang diucapkannya 
2 
Siswa kesukaran melafalkan kata-kata dan kesalahan dalam pelafalannya terlalu banyak 
sehingga bicaranya tidak dapat dipahami 
1 





 Siswa tidak membuat kesalahannya dalam tata bahasanya sehingga pembicaraan mudah 
dipahami 
4 
Siswa membuat sedikit sekali kesalahan tata bahasa dan susunan kata, tetapi tidak 
mengaburkan arti 
3 
Siswa sering membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata sehingga  sewaktu-waktu 
mengaburkan arti 
2 
Siswa membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata demikian banyaknya sehingga 
pembicarannya benar-benar sulit dipahami 
1 
4.  Kosakata  
 Siswa mampu menggunakan kata-kata dan ungkapan yang baik dan tepat 4 
Siswa sesekali menggunakan kata-kata yang salah sehingga pembicaraannya menjadi 
terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat 
3 
Siswa sering sekali menggunakan kata-kata yang salah sehingga menyebabkan 
pembicaraannya tidak tepat 
2 
Siswa menggunakan kata-kata yang salah dan sangat terbatas sehingga pembicarannya 
hampir tidak mungkin dilakukan 
1 
5. Kelancaran atau Kefasihan 
 Siswa mampu bercerita lancar sekali 4 
Siswa tampak bercerita dengan ketepatan yang kurang  karena dipengaruhi oleh kesulitan 
berbahasa 
3 
Siswa sedikit ragu-ragu dalam bercerita, sering siswa terpaksa berdiam diri karena 
penguasaannya terbatas (sering tersendat-sendat) 
2 
 Siswa sering  melakukan pemberhentian pendek-pendek, tidak lancar bercerita sehingga 
menyebabkan pembicaraannya benar-benar tidak berlangsung 
1 
6. Isi pembicaraan dan Pemahaman 
 Siswa mampu menyimak dan memberikan kesimpulan dalam pembelajaran tanpa 
kesulitan 
4 
Siswa mampu menyimak dan memberikan kesimpulan dalam pembelajaran, namun 
sering diulang 
3 
Siswa sulit menyimak dan memberikan kesimpulan dalam pembelajaran dengan banyak 
pengulangan 
2 




Untuk menentukan ketuntasan keterampilan sosial siswa rumus yang 
digunakan ialah : 
Skor  = 
              
            
      
Keberhasilan keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran dengan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dikatakan berhasil 
apabila mencapai 75%. Artinya keterampilan berbicara siswa minimal berada 









No Interval Kategori 
1 93-100% Sangat Baik 
2 84-92% Baik 
3 75-83% Cukup Baik 














                                                             






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 022 Muara 
Mahat Baru Kabupaten Kampar. hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  dalam 
siklus I (pertemuan 1 dan 2) dan siklus II ( pertemuan 1 dan 2). Adapun untuk 
peningkatan keterampilan berbicara siswa pada kondisi awal nilai rata-rata atau 
presentase keterampilan berbicara siswa yaitu 53,88% dengan kategori “Kurang 
Baik”. Pada siklus I keterampilan berbicara siswa mencapai 61,10% dengan 
kategori “Cukup”. Sedangkan siklus II mengalami peningkatan sebanyak 90,94% 
dengan kategori “Sangat Tinggi”. 
 
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan keterampilan Berbicara siswa, sebaiknya guru 
menerapkan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining, 





2. Untuk meningkatkan keterampilan Berbicara siswa, sebaiknya penerapan 
model  pembelajaran  Student Facilitator And Explaining diujikan pada 
kelas-kelas lain yang sejenis. 
 
3. Untuk masa yang akan datang, siswa diharapkan dapat memperhatikan 
guru dalam  menyampaikan materi pelajaran yang lebih baik, agar apa 
yang disampaikan guru dapat dianalisis dengan baik. 
 
4. Kepada peneliti selanjutnya bisa mengunakan metode ini, namun bisa 
















Anas Sudijono, 2014,  Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Wali Pers. 
Aris Shoihimin, 2013, 68 Model-Model Pembelajaran Inovativ dalam Kurikulum  
2013, Yogyakarta : Ar-ruz Media 
B Kuyubi, 2016, BAB III Metode Penelitian, (Online), http:repo.iain- 
tulungagung.ac.id/3907/4/BAB%20III.pdf. 
Isma Tantawi, 2019, Bahasa Indonesia akademik, Jakarta: PrenadaMedia 
 Group 
Hasil Wawancara Guru Kelas IV MI ISTIQOMAH Pekanbaru: Dina Istiqomah, S.  
 Pd: 04 Januari 2020. 
Hutri Helizarsyah, 2016,  Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And  
Explaing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas V Sekolah Dasar Negri 163 Pekanbaru. 
Skripsi, Pekanbaru: UIN  
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2009, Strategi Pembelajaran Bahasa,  
 Bandung: Remaja Rosdakarya  
Mariani Wulan Putri, Ni Ketut Pola Rusni, Nyoman Adi Susrawan, 2016, 
Peningkatan Kemampuan berbicara dengan Menggunakan Metode Talking  
Stick Pada Siwsa Kelas VIII 6 SMP Negeri 4 Denpasar Tahun Ajaran  
2015/2016, dalam jurnal Santi Aji Pendidikan, Vol. 6, No. 2,  
Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran,  
yogyakarta: Pustaka Pelajar 
M. Subana Dan Sunarti, 2009, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia,  
 Bandung, Pustaka Setia  
Ngalimun, 2017, Strategi Pembelajaran , Yogyakarta : Dua Satria Offet. 
Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, 2019, Pekanbaru: Cahaya  
 Firdaus 
Nursalim dan Samsi Hasan, 2014, Bahasa Indonesia I, Pekanbaru : Kreasi  
 Edukasi 





 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
Ridwan, 2010, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, Bandung:  
 Alfabeta 
Sakilah, 2019,  Pembelajaran Ilmu Pngetahuan Sosial, Pekanbaru : Kreasi  
 Edukasi. 
Seprina Wahyuni, 2017, Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Keterampilan  
 Berbicara Anak Taman Kanak-Kanak (TK). Skripsi, Pekanbaru: UIN 
Surwati Ningsih, 2014,  Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode  
Bercerita Siswa Kelas III SD Negeri 1 Beringin jaya Kecamatan Bumi 
Raya Kabupaten Morowali, dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online, 
Tadulako: Universitas Tadulako, Vol. 2, No. 4 
Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek,  
  Jakarta:Rineka Cipta. 
Trianto, 2010, Mendesain Moel Pembelajaran Inovativ-Progresif, Jakarta  
:Kencana Penada Media Group, 
Zunair Kamaludin Mabruri Dan Ferry Aristya,  2017,  Peningkatan Keterampilan  
Berbicara Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Melaluai Penerapan 
Strategi Role Playing SD Negeri Ploso 1 Pancitan Jurnal Kajian Penelitian 
dan Pembelajaran. STKIP PGRI Pacitan Jaa Timur. Vol 1, No 2, April. 













Nama Sekolah  :  SD Negeri 022 Muara Mahat Baru 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Program : IV / Sekolah Dasar     
Semester  : I (Satu) 
 Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 
 Subtema 1  : Keberagaman budaya bangsa ku 
 
 KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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Lampiran  2a 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencap aian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.1. Mencermati gagasan pokok 
dan gagasan pendukung yang di 





budaya di indonesia 
 
4.1. Menata informasi yang di dapat 
dari teks berdasarkan 
keterhubungan antar gagasan ke 
dalam kerangka tulisan 
4.1.1.Menjelaskan gagasan utama 
dan gagasan pendukung dari 
penyajian teks 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mencermati teks bacaan pawai budaya siwa mampu 
mengidentifikasi keberagaman budaya di Indonesia 
2. Dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaing siswa dapat menjelaskan gagasan utama dan gagasan pendukung 
dari penyajian teks pawai budaya 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Saintifik 
Metode        :  Student Facilitator And Explaing 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 






seorang anak bali yang memakai 
baju tradisional. Di belakang 
anak ada rumah tradisional bali. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
4. Guru memberikan apersepsi dan 




Kegiatan Inti  Mengamati  
 siswa mengamati gambar yang 
yang telah ditempel oleh guru 
 Siswa memperhatikan guru 
menyajikan materi pembelajaran  
 Siswa diberi kesempatan 
membaca teks tentang pawai 
budaya dan memahami materi 
tersebut 
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk 
bertanya jawab tentang teks 
pawai budaya 
Eksplorasi  
 Siswa  diminta guru untuk 
menjelaskan kepada siswa lain di 
depan kelas misalnya melalui 
bagan atau peta konsep tentang 
gagasan utama dan gagasan 
pendukung dari teks pawai 




 Siswa dibantu guru 







 Siswa memperhatikan guru 
menerangkan kembali semua 
materi yang disajikan 
Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
3. Guru meninggalkan kelas 
dengan mengucapkan salam 
10 Menit 
 
G. Penilaian   
1. Teknik Penilaian 
Bentuk penilaian : Tes Lisan 






Rentang skala Skor 
 
 
1 2 3 4 
1 Keberanian             




            
4 Kosakata 
            




            
Total    







































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks, buku bacaan keberagaman budaya di indonesia 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 
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 Lampiran 2b 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 2 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.1. Mencermati gagasan pokok 
dan gagasan pendukung yang 
di peroleh dari teks lisan, 
tulisan atau visual 
 
3.1.1.Menentukan gagasan, ide atau 
pokok pikiran dari teks  
 
4.6. Menata informasi yang di dapat 
dari teks berdasarkan 
keterhubungan antar gagasan ke 
dalam kerangka tulisan 
4.6.1.Mempresentasikan hasil 
paragraf yang telah ditentukan 
gagasan, ide atau pokok pikiran  
 
C.  Tujuan Pembelajaran  
3. Dengan mencermati teks bacaan “siap menghadapi musim hujan” siswa 
dapat menentukan gagasan, ide atau pokok pikiran dari teks 
4. Dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaing siswa dapat mempresentasikan hasil paragraf yang telah 
ditentukan gagasan, ide atau pokok pikiran 
 
D. Materi Pembelajaran  
2. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Saintifik 
Metode        :  Student Facilitator And Explaing 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
5. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 
6. Guru memberikan apersepsi dan 





motivasi kepada siswa 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
8. Siswa diingatkan kembali tentang 
gagasan pokok dan gagasan 
pendukung yang telah dipelajari 
pada pembelajaran sebelumnya 
 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Guru menyampaikan materi yang 
ingin di bahas di dalam buku  
 Siswa memperhatikan guru 
menyajikan materi pembelajaran  
 Siswa diberi kesempatan membaca 
teks tentang siap menghadapi 
musim hujan dan memahami 
materi tersebut 
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk 
bertanya jawab mengenai teks 
yang di baca “apa manfaat sikap 
mengutamakan persatuan dan 
kesatuan dari warga kampung 
babakan?” 
 Siswa diminta untuk menemukan 
gagasan utama dan ide pokok dari 
teks dalam bentuk peta pikiran  
Eksplorasi  
 Siswa  diminta guru untuk 
mempresentasikan dan 
menjelaskan  kepada siswa lain di 
depan kelas misalnya melalui 
bagan tentang gagasan utama dan 
gagasan pendukung dari teks 





yangtelah mereka kerjakan. 
 
Konfirmasi  
 Siswa dibantu guru menyimpulkan 
ide atau pendapat dari siswa 
 Siswa memperhatikan guru 
menerangkan kembali semua 
materi yang disajikan 
Penutup  4. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
5. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
6. Guru meninggalkan kelas 
dengan mengucapkan salam 
11 menit  
 
G. Penilaian   
1. Teknik Penilaian 
Bentuk penilaian : Tes Lisan 





Rentang skala Skor 
 
 
1 2 3 4 
1 Keberanian             




            
4 Kosakata             
5 Kelancaran             
6 Pemahaman             
Total    





































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks, buku bacaan keberagaman budaya di indonesia 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 
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Lampiran  2c 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 3 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara  mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.1. Mencermati gagasan pokok 
dan gagasan pendukung yang 
di peroleh dari teks lisan, 
tulisan atau visual 
 
3.1.1.Menemukan informasi dari 
keberagaman atau ciri khas 
daerah teman kelas   
 
  4.6. Menata informasi yang di 
dapat dari teks berdasarkan 
keterhubungan antar gagasan ke 
dalam kerangka tulisan 
4.6.1.Mempresentasikan hasil temuan 
keberagaman atau ciri khas 
daerah teman sekelas  
 
C.  Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mewawancarai teman sekelas, siswa dapat menemukan 
informasi dari keberagaman atau ciri khas daerah dari teman kelas 
2. Dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaing siswa dapat mempresentasikan hasil temuan keberagaman atau 
ciri khas daerah teman sekelas 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Saintifik 
Metode        :  Student Facilitator And Explaing 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
9. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 
10. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 





11. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
12. Siswa diingatkan kembali tentang 
gagasan pokok dan gagasan 
pendukung yang telah dipelajari 
pada pembelajaran sebelumnya 
 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Guru menyampaikan materi yang 
ingin di bahas di dalam buku  
 Siswa memperhatikan guru 
menyajikan materi pembelajaran  
 Siswa mewawancarai teman 
sekelas untuk menemukan 
keberaagaman seperti mencari tau 
daerah asal,dan ciri khas daerah 
tempat tinggalnya 
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk 
bertanya jawab tentang hasil dari 
wawancara yang telah dilakukan  
 Eksplorasi  
 Siswa  diminta guru untuk 
mempresentasikan  kepada siswa 
lain di depan kelas hasil dari 
wawancara dengan teman kelas 
misalnya melalui bagan atau peta 
konsep  
Konfirmasi  
 Siswa dibantu guru menyimpulkan 
ide atau pendapat dari siswa 
 Siswa memperhatikan guru 
menerangkan kembali semua 
materi yang disajikan 





Penutup  7. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
8. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
9. Guru meninggalkan kelas 
dengan mengucapkan salam 
12 menit  
 
G. Penilaian   
1. Teknik Penilaian 
Bentuk penilaian : Tes Lisan 





Rentang skala Skor 
 
 
1 2 3 4 
1 Keberanian             
2 Lafal             
3 Tata bahasa             
4 Kosakata             
5 Kelancaran             
6 Pemahaman             
Total    
Nilai    
 
  

































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks, buku bacaan keberagaman budaya di indonesia 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 
2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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Lampiran  2d 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 022 Muara Mahat 
Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 
Tema               : Indahnya Kebersamaan 
Sub tema              : Keberagaman budaya bangsa ku 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara  mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.1. Mencermati gagasan pokok dan 
gagasan pendukung yang di 
peroleh dari teks lisan, tulisan 
atau visual 
 
3.1.1.Menemukan berbagai alat 
musik daerah di Indonesia 
dalam bentuk teks 
3.1.2 menyebutkan gagasan pokok 
dari teks  
 
4.6. Menata informasi yang di dapat 
dari teks berdasarkan 
keterhubungan antar gagasan ke 
dalam kerangka tulisan 
4.6.1.Menjelaskan berbagai alat 
musik daerah di Indonesia 
 
C.  Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mewawancarai teman sekelas yang berbeda daerah, siswa dapat 
menemukan berbagai alat musik daerah di Indonesia dan membuatnya 
kedalam bentuk teks 
2. Dengan membuat teks dari hasil temuan siswa dapat menyebutkan gagasan 
pokok 
3. Dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaing siswa dapat menjelaskan berbagai alat musik daetah di Indonesia 
kedepan kelas 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        :  Student Facilitator And Explaing 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 







- Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 
- Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 
- Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
- Siswa diingatkan kembali 
tentang gagasan pokok dan 
gagasan pendukung yang telah 
dipelajari pada pembelajaran 
sebelumnya 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Guru menyampaikan materi yang 
ingin di bahas  
 Siswa memperhatikan guru 
menyajikan materi pembelajaran  
 Siswa mewawancarai teman 
sekelas untuk menemukan 
berbagai alat musik di daerahnya 
masing-masing 
 Siswa membuat tekas dari hasil 
wawancara 
 Siswa menentukan gagasan pokok 
dari teks 
Menanya 
 Guru mengajak siswa untuk 
bertanya jawab tentang hasil dari 
wawancara yang telah dilakukan  
 Eksplorasi  
 Siswa  diminta guru untuk 
menjelaskan  kepada siswa lain di 
depan kelas hasil dari wawancara 
dengan teman kelas misalnya 
melalui bagan atau peta konsep 







 Siswa dibantu guru menyimpulkan 
ide atau pendapat dari siswa 
 Siswa memperhatikan guru 
menerangkan kembali semua 
materi yang disajikan 
Penutup  10. Siswa bersama guru dan siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
11. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
12. Guru meninggalkan kelas 
dengan mengucapkan salam 
13 menit  
 
G. Penilaian   
1. Teknik Penilaian 
Bentuk penilaian : Tes Lisan 






Rentang skala Skor 
 
 
1 2 3 4 
1 Keberanian             




            
4 Kosakata             
5 Kelancaran             
6 Pemahaman             
Total    
Nilai    
 

















































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks, buku bacaan keberagaman budaya di indonesia 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Indahnya 
kebersamaan  Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 












Guru Kelas  
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Setelah mendapatkan informasi diatas, jawablah pertanyaan berikut: 














3. Bagaimana siksap kalian yang seharusnya kalian tunjukkan terhadap 





































Pedoman Penilaian Aktivitas Guru dalam Menggunakan Model  
Pembelajaran Student Facilitator And Explaiang 
1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
4  Guru menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai sebelum 
menjelaskan materi, dan penyampaian materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin di capai. 
3 Guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai 
sebelum menjelaskan materi, tetapi penyampaian materi sesuai 
dengan kompetensi yang ingin di capai. 
 
2 Guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai 
sebelum menjelaskan materi, dan hanya sebagian materi sesuai 
dengan materi. 
1 Guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai, dan 
tidak penyampaian materi  
 
2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis besar materi pelajaran. 
 
4 Guru mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran,  serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan kembali 
isi cerita dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 
 
 3 Guru mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran,  tetapi 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan 
kembali isi cerita dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 
2 Guru tidak mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran,  akan 
tetapi tetap memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan nada intonasi 
yang jelas. 
1 Guru tidak mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran dan 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan 
kembali isi cerita dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 
 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lainya,  
misalnya melalui bagan atau peta konsep.  
 
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan ide 
tau pendapatnya kepada siswa lain melalui bagan atau peta konsep, 





3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan ide 
atau pendapatnya kepada siswa lain melalui bagan atau peta konsep, 
namun tidak menggunakan bahasa sesuai dengan EYD. 
2 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
ide atau pendapatnya kepada siswa lain, hanya menggunakan bahasa 
yang jelas sesuai dengan EYD. 
1 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
ide atau pendapatnya, serta tidak menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan EYD. 
 
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
 
4 Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa dengan mengajak siswa 
bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide atau pendapat 
secara aktif. 
3 Guru hanya menyimpulkan ide atau pendapat siswa, tidak mengajak 
siswa bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide atau 
pendapat secara aktif   
2 Guru tidak menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan hanya  dengan 
mengajak siswa bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide 
atau pendapat secara aktif. 
1 Guru tidak menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan juga tidak 
mengajak siswa bertanya jawab dalam memberi kesimpulan. 
 
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
 
4 Guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 
siswa, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 
 
3  Guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 
siswa, tetapi tidak menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
 
2 Guru tidak menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 
siswa,  hanya menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami. 
 
1 Guru tidak menjelaskan semua materi, dan tidak menggunakan 








6.  Penutup. 
 
4 Guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward 
kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran, serta memastikan 
kondisi siswa tetap tertib dan kondusif.  
3 Guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward 
kepada siswa yang aktif  dalam pembelajaran tetapi tidak 
memastikan kondisi siswa tetap tertib dan kondusif.  
 
2 Guru menutup pembelajaran tanpa melibatkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward 
kepada siswa yang aktif serta memastikan kondisi siswa tetap tertib 
dan kondusif.  
 
 
1 Guru tidak menutup pembelajaran, dan tidak memberikan reward 
kepada siswa yang aktif serta tidak memastikan kondisi siswa tetap 



















Lampiran  4a 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Hari/Tanggal : 23 Juli 2020 
Pertemuan :1 
Siklus   :1 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas 
yang dilakukan oleh guru 
 
   







4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan materi dan kopetensi 
yang ingin dicapai 
 √   3 
2 
Guru mrndemonstrasikan atau menyajikan 
gari-garis beasar materi pembelajaran 
  √  2 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya 
  √  2 
4 
Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari 
siswa 
  √  2 
5 
Guru menerangkan semua materi yang di 
sajikan saat ini 
  √  2 






4= jika pelaksanaan aktivitas sangat baik, 
3= jika pelaksanaan aktivitas cukup baik, 
2= jika pelaksanaan aktivitas kurang baik, dan 
1= jika pelaksanaan aktivitas tidak baik. 
 
Pekanbaru, …….........2020 
       Observer 
 
 
                                                                                






Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Hari/Tanggal :30 Juli 2020 
Pertemuan :2 
Siklus   :1 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas 
yang dilakukan oleh guru 
   
 
Keterangan: 
4= jika pelaksanaan aktivitas sangat baik, 
3= jika pelaksanaan aktivitas cukup baik, 
2= jika pelaksanaan aktivitas kurang baik, dan 










                                                                                  
                  (…………………………….) 
Lampiran 4c 





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan materi dan kopetensi yang 
ingin dicapai 
 √   3 
2 
Guru mrndemonstrasikan atau menyajikan gari-
garis beasar materi pembelajaran 
  √  2 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lainnya 
 √   3 
4 Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa   √  2 
5 
Guru menerangkan semua materi yang di sajikan 
saat ini 
 √   3 









Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Hari/Tanggal :06 Agustus 2020 
Pertemuan :1 
Siklus   :2 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas 
yang dilakukan oleh guru 
 
   
Keterangan: 
4= jika pelaksanaan aktivitas sangat baik, 
3= jika pelaksanaan aktivitas cukup baik, 
2= jika pelaksanaan aktivitas kurang baik, dan 










                                                                                  
          
              (………………………………) 
Lampiran 4d 





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan materi dan kopetensi yang 
ingin dicapai 
 √   3 
2 
Guru mrndemonstrasikan atau menyajikan gari-
garis beasar materi pembelajaran 
 √   3 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lainnya 
√    4 
4 Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa  √   3 
5 
Guru menerangkan semua materi yang di sajikan 
saat ini 
 √   3 
6 Penutup √    4 
Jumlah 20 
Persentase 83,33% 





Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Hari/Tanggal :12 Agustus 2020 
Pertemuan :2 
Siklus   :2 
Petunjuk : Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas 
yang dilakukan oleh guru 
 
   







4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan materi dan kopetensi 
yang ingin dicapai 
√    4 
2 
Guru mrndemonstrasikan atau menyajikan 
gari-garis beasar materi pembelajaran 
√    4 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya 
√    4 
4 
Guru menyimpulkan ide atau pendapat 
dari siswa 
 √   3 
5 
Guru menerangkan semua materi yang di 
sajikan saat ini 
√    4 
6 Penutup  √   3 
Jumlah 22 
Persentase 91,66% 




4= jika pelaksanaan aktivitas sangat baik, 
3= jika pelaksanaan aktivitas cukup baik, 
2= jika pelaksanaan aktivitas kurang baik, dan 




       Observer 
 
 
                                                                                  








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
  
Hari/Tanggal :23 Juli 
Pertemuan :1 
Siklus   :1 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 
(untuk nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 




1. Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa memperhatikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
3. Siswa mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada siswa lainnya. 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan simpulan ide atau pendapat dari semua 
pendapat siswa. 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 3 3 2 2 3 16 
2 Siswa 02 2 3 2 3 2 3 15 
3 Siswa 03 2 2 2 2 2 3 13 
4 Siswa 04 3 3 2 2 3 3 16 
5 Siswa 05 2 2 3 3 2 2 14 
6 Siswa 06 2 2 2 2 2 2 12 
7 Siswa 07 2 2 3 3 2 3 15 
8 Siswa 08 3 2 2 2 3 2 14 
9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 13 
10 Siswa 10 3 2 2 3 2 2 14 
11 Siswa 11 3 2 2 1 2 2 12 
12 Siswa 12 3 2 1 1 2 2 11 
13 Siswa 13 2 3 1 2 2 1 11 
14 Siswa 14  2 1 1 2 3 1 10 
15 Siswa 15 1 2 1 3 2 2 11 

































5. Siswa siswa memperhatikan guru menjelaskan semua materi yang disajikan 
saat itu. 










































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
  
Hari/Tanggal : 30 Juli 2020 
Pertemuan : 2 
Siklus   : 1 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 
(untuk nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau 
angka 2 (untuk nilai Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) 
pada kolom 1 s.d. 6. 
 
Keterangan : 
1. Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa memperhatikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
3. Siswa mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada siswa lainnya. 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 2 3 2 2 2 14 
2 Siswa 02 2 3 4 3 2 3 17 
3 Siswa 03 2 3 4 2 2 3 16 
4 Siswa 04 3 3 4 2 3 2 17 
5 Siswa 05 2 3 3 3 2 2 15 
6 Siswa 06 2 3 2 2 2 2 13 
7 Siswa 07 2 2 3 3 2 2 14 
8 Siswa 08 3 3 2 2 3 3 16 
9 Siswa 09 2 3 2 2 2 3 14 
10 Siswa 10 3 2 2 2 2 3 14 
11 Siswa 11 3 2 2 2 3 2 14 
12 Siswa 12 2 2 2 2 2 3 13 
13 Siswa 13 2 2 2 3 4 2 15 
14 Siswa 14  4 2 2 3 2 2 15 
15 Siswa 15 4 2 2 3 2 2 15 




























4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan simpulan ide atau pendapat dari semua 
pendapat siswa. 
5. Siswa siswa memperhatikan guru menjelaskan semua materi yang disajikan 
saat itu. 




























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
  
Hari/Tanggal : 06 Agustus 2020 
Pertemuan : 1 
Siklus   : 2 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 
(untuk nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau 
angka 2 (untuk nilai Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) 
pada kolom 1 s.d. 6. 
Keterangan  
1. Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa memperhatikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
3. Siswa mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada siswa lainnya. 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan simpulan ide atau pendapat dari semua 
pendapat siswa. 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 3 4 4 2 3 19 
2 Siswa 02 3 3 4 3 2 4 19 
3 Siswa 03 3 3 4 3 3 3 19 
4 Siswa 04 3 4 4 3 3 3 20 
5 Siswa 05 4 3 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 3 3 4 3 4 4 22 
7 Siswa 07 4 4 3 4 4 3 22 
8 Siswa 08 3 3 4 4 4 3 21 
9 Siswa 09 3 3 2 3 3 3 17 
10 Siswa 10 3 4 3 3 4 3 20 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 18 
12 Siswa 12 4 3 3 4 3 3 20 
13 Siswa 13 3 4 3 3 3 3 19 
14 Siswa 14  4 3 3 3 3 3 19 
15 Siswa 15 4 3 3 3 3 3 19 






























5. Siswa siswa memperhatikan guru menjelaskan semua materi yang disajikan 
saat itu. 





























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
  
Hari/Tanggal : 12 Agustus 2020 
Pertemuan : 2 
Siklus   : 2 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 
(untuk nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau 
angka 2 (untuk nilai Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) 
pada kolom 1 s.d. 6. 
 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 4 4 4 4 3 3 22 
2 Siswa 02 4 4 4 3 3 4 22 
3 Siswa 03 4 4 4 3 3 3 21 
4 Siswa 04 3 4 4 3 3 4 21 
5 Siswa 05 4 3 4 4 4 3 22 
6 Siswa 06 3 4 4 3 4 4 23 
7 Siswa 07 4 4 3 4 4 3 22 
8 Siswa 08 3 3 4 4 4 3 21 
9 Siswa 09 3 4 4 3 3 4 21 
10 Siswa 10 3 4 3 4 4 4 22 
11 Siswa 11 3 3 4 3 3 3 19 
12 Siswa 12 4 3 3 4 4 3 21 
13 Siswa 13 3 4 4 3 4 3 21 
14 Siswa 14  4 3 3 4 3 3 20 
15 Siswa 15 4 3 4 4 3 3 21 






























1. Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa memperhatikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
3. Siswa mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada siswa lainnya. 
4. Siswa mendengarkan guru menjelaskan simpulan ide atau pendapat dari semua 
pendapat siswa. 




































Pedoman Penilaian Test Keterampilan Berbicara Pedoman Penilaian Test 
Keterampilan Berbicara Siswa dengan Menggunakan  Menggunakan Model 
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
No  Aspek  yang diamati Skor 
(1) (2) (3) 
1. Keberanian  
Siswa berani tampil percaya diri, suaranya keras, dan dapat 
mengekspresikan cerita yang disampaikannya dengan baik 
4 
Siswa berani tampil percaya diri, namun masih ragu-ragu walaupun 
suaranya cukup keras 
3 
Siswa berani tampil dengan ekspresi, suaranya kurang bisa 
didengar,dalam menyampaikan cerita masih malu-malu 
2 
Siswa berani tampil dengan ekspresi datar dan tidak percaya diri, 
pandangan mata tidak fokus pada lawan bicara, suara hampir tidak 
terdengar 
1 
2.  Lafal  
 Siswa melafalkan kata-kata dengan mudah dan tepat. Tidak terlihat 
adanya pengaruh bahasa asing dan bahasa daerah 
4 
Siswa kesuliatan melafalkan kata-kata dengan tepat sehingga memaksa 
pendengar harus mendengar dengan telitiucapannyadan seseklai timbul 
salah pengertian 
3 
Siswa melafalkan kata-kata yang susah seklai dipahami karena masalah 
pengucapan.sering siswa harus mengulangi apa yang diucapkannya 
2 
Siswa kesukaran melafalkan kata-kata dan kesalahan dalam pelafalannya 
terlalu banyak sehingga bicaranya tidak dapat dipahami 
1 
3. Tata Bahasa  
 Siswa tidak membuat kesalahannya dalam tata bahasanya sehingga 
pembicaraan mudah dipahami 
4 
Siswa membuat sedikit sekali kesalahan tata bahasa dan susunan kata, 
tetapi tidak mengaburkan arti 
3 
Siswa sering membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata sehingga  
sewaktu-waktu mengaburkan arti 
2 
Siswa membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata demikian 
banyaknya sehingga pembicarannya benar-benar sulit dipahami 
1 
4.  Kosakata  
 Siswa mampu menggunakan kata-kata dan ungkapan yang baik dan tepat 4 
Siswa sesekali menggunakan kata-kata yang salah sehingga 
pembicaraannya menjadi terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak 
tepat 
3 
Siswa sering sekali menggunakan kata-kata yang salah sehingga 






Siswa menggunakan kata-kata yang salah dan sangat terbatas sehingga 
pembicarannya hampir tidak mungkin dilakukan 
1 
5. Kelancaran atau Kefasihan 
 Siswa mampu bercerita lancar sekali 4 
Siswa tampak bercerita dengan ketepatan yang kurang  karena 
dipengaruhi oleh kesulitan berbahasa 
3 
Siswa sedikit ragu-ragu dalam bercerita, sering siswa terpaksa berdiam 
diri karena penguasaannya terbatas (sering tersendat-sendat) 
2 
 Siswa sering  melakukan pemberhentian pendek-pendek, tidak lancar 
bercerita sehingga menyebabkan pembicaraannya benar-benar tidak 
berlangsung 
1 
6. Isi pembicaraan dan Pemahaman 
 Siswa mampu menyimak dan memberikan kesimpulan dalam 
pembelajaran tanpa kesulitan 
4 
Siswa mampu menyimak dan memberikan kesimpulan dalam 
pembelajaran, namun sering diulang 
3 
Siswa sulit menyimak dan memberikan kesimpulan dalam pembelajaran 
dengan banyak pengulangan 
2 
Siswa tidak mampu menyimak dalam proses pembelajaran sehingga tidak 




























Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum Tindakan 
No Kode Siswa 
 
Indikator Keterampilan Berbicara Skor 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa001 3 2 3 3 3 2 16 
2 Siswa002 2 2 3 2 2 2 13 
3 Siswa003 4 3 3 3 3 3 19 
 4 Siswa004 4 3 3 3 2 3 18 
5 Siswa005 2 2 2 2 2 2 12 
6 Siswa006 3 2 2 2 2 2 13 
7 Siswa007 2 2 1 2 2 2 11 
8 Siswa008 3 3 3 3 3 3 18 
9 Siswa009 2 2 2 2 2 2 12 
10 Siswa010 2 1 1 3 1 3 11 
11 Siswa011 2 1 2 2 2 1 10 
12 Siswa012 1 2 1 2 1 2 9 
13 Siswa013 2 2 1 2 2 2 11 
14 Siswa014 1 3 1 2 1 1 9 
15 Siswa015 2 2 2 2 2 2 12 



















Kategori Kurang Baik 
Sumber : Data Hasil Observasi, 2020 
 Keterangan : 
1. Keberanian  
2. Lafal  
3. Tata Bahasa 
4. Kosakata  
5. Kelancaran atau Kefasihan 

































Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas 





Indikator Keterampilan Berbicara Skor 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa001 3 2 3 3 3 2 16 
2 Siswa002 2 2 3 2 2 2 13 
3 Siswa003 4 3 3 3 3 3 19 
 4 Siswa004 4 3 3 3 2 3 18 
5 Siswa005 2 2 2 2 2 2 12 
6 Siswa006 3 2 2 2 2 2 13 
7 Siswa007 2 2 1 2 2 2 11 
8 Siswa008 3 3 3 3 3 3 18 
9 Siswa009 2 2 2 2 2 2 12 
10 Siswa010 2 3 3 3 2 3 16 
11 Siswa011 2 2 2 2 2 3 14 
12 Siswa012 1 3 3 2 2 2 13 
13 Siswa013 2 3 2 2 3 3 15 
14 Siswa014 3 3 3 2 2 3 16 




















Kategori Kurang Baik 
Sumber : Data Hasil Observasi, 2020 
 Keterangan : 
1. Keberanian  
2. Lafal  
3. Tata Bahasa 
4. Kosakata  
5. Kelancaran atau Kefasihan 































Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas 





Indikator Keterampilan Berbicara Skor 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa001 4 4 4 4 4 3 23 
2 Siswa002 3 4 4 4 3 4 22 
3 Siswa003 4 3 4 3 3 3 20 
 4 Siswa004 4 4 4 4 3 4 23 
5 Siswa005 3 4 3 4 4 4 22 
6 Siswa006 4 3 3 4 4 4 21 
7 Siswa007 4 4 4 3 3 4 21 
8 Siswa008 4 3 3 4 3 4 21 
9 Siswa009 3 4 4 4 3 4 21 
10 Siswa010 3 4 3 4 4 3 20 
11 Siswa011 4 3 4 3 4 3 21 
12 Siswa012 4 3 4 3 4 3 18 
13 Siswa013 4 3 4 3 4 4 23 





Sumber : Data Hasil Observasi, 2020   
 Keterangan : 
1. Keberanian  
2. Lafal  
3. Tata Bahasa 
4. Kosakata  
5. Kelancaran atau Kefasihan 























15 Siswa015 3 4 3 3 4 3 19 
















Kategori Baik Baik Baik Baik 
Sangat 
Baik 









Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining  Untuk    Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri 
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